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Abstrak
Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Setiap bank
memiliki laporan keuangan yang merupakan hasil dari kinerja suatu bank. Laporan keuangan disusun secara periodik
baik itu secara tahunan, semesteran, triwulan maupun bulanan. Sebagai tindak lanjut dari penyusunan sebuah laporan
keuangan dilakukan kegiatan analisis dari laporan keuangan tersebut. Analisis laporan keuangan bank dilakukan untuk
mencapai beberapa tujuan. Di dalam laporan keuangan terdapat unsur yang berkaitan secara langsung dengan
pengukuran posisi keuangan yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas dan juga unsur yang berkaitan dengan pengukuran
kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. Dalam masalah pengambilan keputusan digunakan
model goal programming. Goal Programming adalah salah satu model matematis yang dipandang sesuai digunakan
untuk pemecahan masalah multi tujuan karena melalui variabel deviasinya, goal programming secara otomatis
menangkap informasi tentang pencapaian relatif dari tujuan yang ada. Oleh karena itu, dalam skripsi ini digunakan
model goal programming untuk mendapatkan hasil yang optimal. Penyelesaian model goal programming akan
dibantu dengan software LINGO 13.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang diusulkan ke lima tujuan
yaitu aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban telah tercapai. Ini dapat menunjukkan bahwa kinerja laporan
keuangan pada Bank BTN baik. Namun terdapat dua tujuan yaitu total ekuitas dan beban yang dapat diubah untuk
meningkatkan kinerja laporan keuangan. Total ekuitas dapat ditingkatkan sebesar Rp 0,1490116 x 1077 juta per tahun.

Total beban dapat diturunkan dengan Rp 1834667 juta per tahun

KATA KUNCI : Bank, Laporan Keuangan, Optimal, Goal Programming

Abstract

Bank is a business entity that collects funds from the public in the form of deposits. Each bank has a financial
statement that is the result of a bank's performance. The financial statements are prepared periodically either annually,
semesterly, quarterly or monthly. As a follow-up of the preparation of a financial statements carried out the analysis
activities of the financial statements. Analysis of bank financial statements is done to achieve several objectives. In
the financial statements there are elements directly related to the measurement of financial position of assets, liabilities,
and equities as well as elements related to performance measurement in the incomes statement are income and
expenses. In decision-making problem used goal programming model. Goal Programming is one of the mathematical
model that is considered appropriate for multi-purpose problem solving because through its deviation variable, goal
programming automatically captures information about the relative achievement of the objectives. Therefore, in this
thesis used goal programming model to get optimal results. Completion of goal programming model will be assisted
by LINGO 13.0 software. The results show that the proposed model to the five objectives of assets, liabilities, equities,
incomes, and expenses has been achieved. These may indicate that the performance of the financial statements at Bank
BTN is good. However, there are two goals which are total equities and expenses that can be changed to improve
financial statement performance. Total equities can be increased by IDR Rp 0,1490116 x 1077 million per year. Total
expenses can be decreased by IDR 1834667 million per year.

KEYWORDS : Bank, Financial Statements, Optimal, Goal Programming
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PENDAHULUAN

Bank merupakan badan usaha yang mempunyai
wewenang untuk mencetak uang, meyimpan uang dari
nasabah dan menyalurkannya kembali ke masyarakat atau
dalam bentuk jasa lainnya.

Setelah menjalankan tugas dan fungsinya setiap
bank menyusun sebuah laporan keuangan. Laporan
keuangan disusun untuk mempertanggung jawabkan
segala aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan baik itu
berupa arus masuk maupun arus keluar.

Sebagai tindak lanjut dari penyusunan sebuah
laporan keuangan dilakukan kegiatan analisis dari laporan
keuangan tersebut. Analisis laporan keuangan bank
dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. Hasil analisis
laporan keuangan akan menunjukkan informasi tentang
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Dengan mengetahui kelemahan dan kekuatan
dari hasil analisis laporan keuangan, maka perusahaan
dapat menentukan kebijakan untuk periode selanjutnya
agar mendapatkan laporan keuangan yang optimal. Di
dalam laporan keuangan terdapat unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi posisi keuangan yaitu aset, liabilitas,
ekuitas, pendapatan, dan beban.

Dari persoalan di atas, goal programming
dianggap sesuai untuk mencari dan menganalisis solusi
yang optimal dari suatu model, karena melalui veriabel
deviasinya. Variabel deviasi digunakan untuk mencari
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di atas target
maupun di bawah target.

Pemilihan studi kasus menggunakan data
laporan tahunan bank BTN karena BTN sebagai satu-
satunya lembaga keuangan yang menyalurkan KPR bagi
golongan masyarakat menengah kebawah. BTN juga
merupakan bank komersial yang fokus pada pembiayaan
rumah komersial.

Berdasarkan wuraian di atas penulis akan
menganalisis  laporan  keuangan  bank  dengan
menggunakan model goal programming agar didapat
laporan keuangan yang optimal berdasarkan unsur-unsur
penyusun laporan menggunakan goal programming.
Penyelesaian model goal programming dapat dibantu
oleh software Lingo untuk mencari solusi yang optimal
hasil dari output Lingo akan  menunjukkan
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada target.

KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Bank

Bank adalah lembaga keuangan yang tugas
pokoknya adalah menyimpan dana dari masyarakat dan
mengembalikan kembali dana tersebut ke masyarakat
serta memberikan jasa lainya. Pengertian lembaga
keuangan itu sendiri adalah perusahaan yang bergerak
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dibidang keuangan yang kegiatannya menyimpan dana,
atau hanya memberikan dana. (Kasmir 2012).

B. Jenis Bank

1. Jenis bank menurut fungsinya (Arbi,2003), vyaitu
sebagai berikut :

Bank Sentral (Central Bank).

Bank Umum (Commercial Bank).

Bank Umum Syariah.

Bank Tabungan (Saving Bank).

Bank Pembangunan (Development Bank).

. Bank Desa (Rural Bank).

2. Jenis bank menurut kepemilikannya ( Arbi,2003),
yaitu sebagai berikut :
a. Bank milik negara.
b. Bank milik swasta.
¢. Bank milik pemerintah daerah.
d. Bank koperasi.

3. Jenis bank menurut haknya untuk menciptakan tenaga
beli baru (Rindjin, 2000) , yaitu sebagai berikut ini :
a. Bank Primer
b. Bank Sekunder
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C. Kegiatan Usaha Bank

Menyimpan dana dari nasabah

Memberikan pinjaman

Memberikan kredit.

Menerbitkan surat pengakuan hutang.

Melakukan transaksi antar nasabah atau kepentingan
sendiri

f. Pasar modal

® 00 o

D. Laporan Keuangan Bank
1. Aset
Aset adalah sumberdaya yang dimiliki oleh
perusahaan yang bermanfaat untuk kelancaran suatu
perusahaan dimasa depan.
Aset digolongkan menjadi aset lancar dan aset tidak

lancar.
2. Liabilitas
Liabilitas adalah kewajiban Kini entitas yang
timbul dari  peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya  diperkirakan ~ mengakibatkan
pengeluaran sumber daya entitas yang mengandung
manfaat ekonomi.

Liabilitas perusahaan dapat dibedakan kedalam
liabilitas lancar (liabilitas jangka pendek) dan
liabilitas jangka panjang.

3. Ekuitas

Ekuitas adalah hasil selisih dari modal dan
pendapatan. Ekuitas digunakan untuk mengukur



posisi keuangan. Ekuitas meliputi : saham, dividen,
dan lain-lain
4. Pendapatan (income)

Pendapatan (income) adalah nilai yang
diperoleh akibat aktivitas dari suatu perusahaan.
Pendapatan termasuk arus masuk.

Pendapatan (income) meliputi Pendapatan (revenue)
dan keuntungan (gains)
5. Beban (expenses)

Beban (expenses) adalah berkurangnya aset
yang mengakibatkan menurunnya nilai ekuitas
akibat dari aktivitas suatu perusahaan dalam suatu
periode. Beban termasuk arus keluar

E. Linear Programming
1. Pengertian Linear Programming
Linear ~ Programming  adalah  metode
matematika yang bertujuan untuk memaksimalkan
keuntungan dan meminimalkan biaya. Linear
programming digunakan oleh suatu perusahaan
untuk mecari keuntungan maksimal, biaya produksi
minimal, dan lain-lain. Linear programming
digunakan untuk mencari hasil yag optimal dari
suatu tujuan dengan kendala tujuan tertentu.
2. Model Linear Programming
Bentuk umum dari model linear programming
sebagai berikut :
Memaksimumkan atau Meminimumkan
Z= Z}‘:l Cix;
Dengan Kendala
Yit1a;x; = bi
untuki=1,2,3,...,m
Xj>Ountukj=1,2,3,...,n
Keterangan :
Z : nilai fungsi tujuan
¢;: koefisien fungsi tujuan ke -j
x;: banyaknya kegiatan j,
denganj=1,2,3,..,n.
a;;: koefisien fungsi kendala ke —i untuk variabel
keputusan ke-j
b;: kapasitas kendala ke i
3. Penyelesaian Masalah Linear Programming
a. Metode Grafik
Metode Grafik merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan program linear. Metode grafik
hanya dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan program linear dengan dua variabel.
Dalam metode grafik, penentuan titik optimum
memiliki dua alternatif cara, yaitu dengan uji titik
pojok dan dengan garis selidik.
b. Metode simpleks
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Metode simpleks pertama kali diperkenalkan
oleh George B. Dantzig merupakan metode
berulang yang digunakan untuk pemecahan
permasalahan  linear  programming  yang
dinyatakan dalam bentuk standart. Di samping
bentuk standart, metode simpleks mengharuskan
sistem kKkendala diubah menjadi bentuk sistem
kanonik (Ravindran,et al., 2000).

Di dalam metode simpleks, setiap pengujian titik
kunci (pivot) membutuhkan bantuan sebuah tabel
untuk menentukan apakah nilai optimum tujuan
telah di capai. Tabel ini dinamakan Tabel
Simpleks. Untuk mencari nilai yang optimal maka
harus dilakukan proses yang berulang yang
dinamakan dengan iterasi. Jika nilai tujuan sudah
ditemukan maka tabel ini disebut Simpleks
Optimal.
4. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas adalah  analisis yang
digunakan untuk mengetahui perubahan- perubahan
parameter agar solusi tetap optimal. Dalam analisis
sensitivitas, perubahan parameter dapat dilakukakan
pada :
Koefisien fungsi tujuan
Fungsi kendala
Nilai sisi kanan
Penambahan variable baru
5. Penambahan variable baru
Software Lingo juga dapat mengetahui sejauh mana
perubahan yang dapat dilakukan agar solusi tetap
optimal.

L A

. Goal Programming

Goal programming merupakan perluasan dari
linear programming. Perbedaan linear programming
dan goal programming ada pada variabel deviasinya.
Goal programming dapat menyelesaikan
permasalahan dengan multi tujuan melalui variabel
deviasinya. Variabel deviasi merupakan
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di atas
target maupun di bawah target. Variabel deviasi
tersebut digunakan untuk menilai keoptimalan suatu
tujuan.

. Konsep Dasar Goal Programming
Berikut adalah istilah-istilah yang
digunakan dalam Goal Programming.

a. Variabel keputusan (Desicion variables)
yaitu seperangkat variabel yang tidak diketahui.
Biasanya dilambangkan dengan Xj j =1, 2, 3, ...,
n).

b. Nilai ruas kanan (Right Hand Side Values atau
RHS) yaitu nilai yang menunjukkan ketersediaan

sering



sumber daya yang akan ditentukan kekurangan
atau  kelebihan  penggunaannya  biasanya
dilambangkan dengan b;.

c. Tujuan (Goal) yaitu target untuk meminimalkan
nilai penyimpangan dari suatu nilai RHS pada
suatu fungsi kendala tertentu

d. Variabel deviasi (deviational variables) vyaitu
variabel-variabel yang menunjukkan
kemungkinan penyimpangan-penyimpangan dari
suatu nilai sisi kanan kendala tujuan. Jika untuk
tujuan memakimumkan maka yang akan dicari
adalah penyimpangan negatif karena untuk
mencari penyimpangan di bawah target. Jika untuk
tujuan meminimumkan maka yang akan dicari
adalah penyimpangan positif karena untuk
mencari penyimpangan di atas target. Variabel
deviasi terbagi menjadi dua yaitu :

a Deviasi positif (dff) digunakan untuk
mengetahui prnyimpangan di atas target yang
di inginkan, sehingga bentuk kendalanya
adalah :
Yi1a5X; — df =b;
Yi1ay;X; = by +df
dimana:i=1,2,...m

j=1,2,...n

b Deviasi negatif (d;i) digunakan untuk
mengetahui prnyimpangan di bawah target
yang di inginkan, sehingga bentuk kendalanya
adalah :
Yj-1a;X; + di =b;
Yj-1@;X; = b; -d;
dimana:i=1,2,...m

j=1,2,...n

H. Model Umum Goal Programming

Menurut Siswanto (2007), model umum dari goal
programming dirumuskan sebagai berikut :
Meminimumkan: Z =Y, (d; + df)

dengan kendala tujuan :

Yia(ay %) + di — df = b,
i=12,..,mdanj=12,..,n

dan Xj, di, di*>0

Keterangan :

d; = batas bawah deviasi dari ketercapaian tujuan
(by)

} = Datas atas deviasi dari ketercapaian tujuan (b;)

b; =tujuan atau target ke-i

x; = variabel keputusan ke-j

a;; = parameter fungsi kendala ke-i unuk variabel
keputusan ke-j
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Perumusan Masalah Goal Programming

Langkah — langkah perumusan permasalahan Goal
Programming adalah sebagai berikut : (Merpaung,
2009)

Menentukan variabel keputusan

Menentukan fungsi tujuan

Merumuskan fungsi tujuan

Menentukan prioritas utama.

Menentukan pembobotan

Menentukan fungsi pencapaian

Penyelesaian model Goal Programming.

No ook owhe

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penulisan dalam pelitian ini adalah penelitian studi
kasus yang memfokuskan pada suatu perusahaan
dengan mengambil data—data yang terkait dan
mendukung, baik secara teoritis ataupun di lapangan
dari beberapa sumber, diantaranya dari buku—buku di
perpustakaan dan internet.

Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan di
bank BTN. Data yang dikumpulkan adalah data
laporan keuangan bank BTN per tahunnya. Data yang
diambil pada tahun 2012 sampai tahun 2016.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data laporan
keuangan bank per tahun. Data yang dikumpulkan
untuk mendukung permasalahan ini adalah aset,
liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban.

Rancangan Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian yang ditetapkan,
disusun prosedur penelitian sebagai berikut :
1. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan tahap pertama
dari suatu penelitian. Dalam hal ini masalah yang
akan dibahas adalah bagaimana menentukan
laporan keuangan yang optimal melalui unsur-
unsur sesuai target.
2. Perumusan Tujuan
Pada tahap ini dirumuskan tujuan yang ingin
dicapai yaitu menentukan permasalahan yang ada
sehingga dapat memberi masukan pada pihak
Bank BTN untuk menentukan laporan keuangan
yang optimal melalui unsur-unsur sesuai target.
3. Pengamatan Pendahuluan
Tahap awal dalam penelitian ini akan
mengamati kondisi obyek penelitian yang akan
membantu pengumpulan data selanjutnya.
4. Studi Pustaka



Dalam upaya memecahkan masalah yang ada
sampai pada tahap analisa dan kesimpulan
diperlukan beberapa kajian pustaka. Dalam hal ini
bahan literatur yang mendukung berupa jurnal,
penelitian sebelumnya, metode goal programming
dan teori-teori yang mendukung penelitian.

. Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk membuat
keputusan yaitu aset, liabilitas, ekuitas pendapatan
dan beban. Data diambil dari Laporan Tahunan
Bank BTN mulai tahun 2012 sampai tahun 2016.

. Mengidentifikasi Kendala

Penentuan  kendala  dilakukan  dengan
menganalisis hasil pengumpulan data yang telah
dilakukan.

. Perumusan Model Matematika
Menggunakan Goal Programming

Dalam pengolahan data agar dapat terbentuk
suatu model matematika dan mengetahui solusi
dari variabel-variabel keputusan ada beberapa
tahapan yaitu :

a. Penentuan Variabel Keputusan
b. Penentuan Fungsi Tujuan
c. Penentuan Kendala Tujuan

. Penyelesaian Model

Penyelesian Model selanjutnya akan dibantu
oleh software LINGO

. Interpretasi Hasil

Selanjutnya hasil yang didapat dianalisis
apakah laporan keuangan tersebut sudah optimal
berdasarkan unsur-unsur yang sesuai target.

dengan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk membuat keputusan
yaitu aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban.
Data diambil dari Laporan  Tahunan Bank BTN
mulai tahun 2012 sampai tahun 2016 yang diperoleh
dari internet yang sudah di publikasi dengan alamat
web : (http://www.btn.co.id) dan dibantu oleh Dita
Novia Ardi sebagai Logistic Support Staff Bank
BTN Kantor Cabang Surabaya yang berada di JL.
Pemuda No. 50, Embong Kaliasin, Genteng, Kota
Surabaya.

. Model Goal Programming untuk Menganalisis
Keoptimalan Laporan Keuangan Bank BTN
berdasarkan unsur-unsurnya.

Perumusan masalah dilakukan untuk
menganalisis keoptimalan laporan keuangan Bank
BTN berdasarkan unsur-unsurnya. Perumusan
masalah yang ada dalam laporan keuangan ke dalam
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goal programming meliputi bebarapa tahap sebagai
berikut:
a.Menentukan variabel yang akan digunakan
X, = nilai laporan keuangan pada tahun 2012
X, = nilai laporan keuangan pada tahun 2013
X5 = nilai laporan keuangan pada tahun 2014
X, = nilai laporan keuangan pada tahun 2015
X5 = nilai laporan keuangan pada tahun 2016
d; = deviasi negatif dari tujuan atau target ke — i
d; = deviasi positif dari tujuan atau target ke — i

. Perumusan Fungsi Kendala

1. Kendala sasaran memaksimalkan total aset
Z=%,AX;+ d;y — d}

2. Kendala sasaran meminimalkan liabilitas
Z=%7 4 LX;+ di — df

3. Kendala sasaran memaksimalkan ekuitas
Z=Y},EX;+ di — df

4. Kendala sasaran memaksimalkan pendapatan
Z=%}1RX;+ di — d}

5. Kendala sasaran meminimalkan beban
Z=%7.BX;+ di — d}

di atas dapat disusun sebagai
berikut :
Z = ((dy+d)+(d; +d3)+(ds +d3)+
(di +di) + (ds +di))

Berdasarkan fungsi kendala yang pertama yaitu
memaksimalkan aset maka yang akan diminimalkan
adalah penyimpangan di bawah target (deviasi
negatif) maka df = 0. Fungsi kendala kedua yaitu
meminimalkan liabilitas maka yang akan
diminimalkan adalah penyimpangan di atas target
(deviasi positif) maka d; = 0. Fungsi kendala yang
ketiga yaitu memaksimalkan ekuitas maka yang
akan diminimalkan adalah penyimpangan di bawah
target (deviasi negatif) maka d3 = 0. Fungsi kendala
yang keempat yaitu memaksimalkan pendapatan
maka yang akan diminimalkan  adalah
penyimpangan di bawah target (deviasi negatif)
maka dj = 0. Fungsi kendala yang terakhir yaitu
meminimalkan  beban maka yang akan
diminimalkan adalah penyimpangan di bawah target
(deviasi negatif) maka dg = 0.

Maka diperoleh model sebagai berikut :
Meminimumkan Z =dy + dj +d3 +d; + dZ
dengan kendala :

111748593X; + 131169730X, + 144582353X; +
171807592X, + 214168479Xs; +dj — df =
773476747


http://www.btn.co.id/

101469722X, + 119576373X, + 132329458X

+

157947485X, + 195037943X5 +d; — di =
706360981
10278871X; + 11593357X, + 12252895X; +
13860107X, + 19130536X5 +d; — di =
67115766
8818579X, + 10782877X, + 12807328X; +
14966209X, + 17138819Xs +d; — df =
64513812
4091760X, + 5129554X, + 7342747X; +

8155133X, + 8975274X5 + d5 — di = 33694468
X1, X5, X3, Xy, X5, dF, di, d3, df, di, dy, d3,
d;,d;, d; >0

. Proses Mengolah Data
Setelah merumuskan model goal programming
langkah selanjutnya yaitu pengolahan data dengan
menggunakan software Lingo dengan memasukkan
persamaan matematika ke dalam Lingo

. Hasil Dan Pembahasan

Hasil output Lingo menunjukkan bahwa solusi
optimal = 0, yang berarti bahwa solusi sudah
optimal. Total iterasi sebanyak 7 kali. Nilai slack or
surplus dari aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan
beban adalah 0 yang berarti bahwa batasan tersebut
adalah lebih tinggi daripada yang diperlukan oleh
pemecahan yang optimum.

Kendala Variabel Variabel
deviasi deviasi positif
negatif (d}) di)
Memaksimalkan aset 0 0
Meminimalkan 0 0
liabilitas
Memaksimalkan 0 0.1490116 x
ekuitas 1077
Memaksimalkan 0 0
pendapatan
Meminimalkan beban 1834667 0

Tabel diatas menunjukkan usaha untuk mencapai
semua tujuan melalui unsur-unsur penyusunnya
sekaligus mendapatkan kombinasi solusi optimal
diantaranya :

1. Sasaran memaksimalkan aset tercapai karena tidak
terdapat nilai penyimpangan negatif dari jumlah
total aset selama 5 tahun yaitu d; = 0.

2. Sasaran meminimalkan liabilitas tercapai karena
tidak terdapat nilai penyimpangan positif dari
jumlah total liabilitas selama 5 tahun yaitu d3 = 0.
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3. Sasaran memaksimalkan ekuitas tercapai karena
tidak terdapat nilai penyimpangan negatif dari
jumlah total ekuitas selama 5 tahun yaitu d3 = 0.

4. Sasaran memaksimalkan pendapatan tercapai
karena tidak terdapat nilai penyimpangan negatif
dari jumlah total pendapatan selama 5 tahun yaitu
d; =0.

5. Sasaran meminimalkan beban tercapai karena
tidak terdapat nilai penyimpangan positif dari
jumlah total beban selama 5 tahun yaitu df = 0.

Kendala Sasaran Hasil | Keterangan
Memaksimalkan | 773.476.747 | 0.00 Tercapai
aset
Meminimalkan | 706.360.981 | 0.00 | Tercapai
liabilitas
Memaksimalkan | 67.115.766 | 0.00 Tercapai
ekuitas
Memaksimalkan | 64.513.812 | 0.00 | Tercapai
pendapatan
Meminimalkan | 33.694.468 | 0.00 | Tercapai
beban

Output Lingo untuk memaksimalkan aset dengan
deviasi negatif (dy) adalah nol maka tujuan tercapai
dan deviasi positif (d}) adalah nol yang artinya tidak
ada perubahan yaitu Rp 773.476.747 juta untuk 5
tahun. Untuk meminimalkan liabilitas juga tercapai
karena nilai-nilai dari dj adalah nol maka tujuan
tercapai dan d; adalah nol yang artinya tidak ada
perubahan yaitu Rp 706.360.981 juta untuk 5 tahun.
Untuk memaksimalkan ekuitas, nilai d3 adalah nol
sedangkan nilai d adalah 0,1490116 x 10~7. Hal ini
menunjukkan bahwa kekayaan ekuitas dicapai dan
total ekuitas dapat ditingkatkan dengan Rp 0,1490116
X 1077 juta per tahun. Untuk memaksimalkan
pendapatan juga tercapai karena nilai dari d; adalah
nol dan di adalah nol yang artinya tidak ada
perubahan yaitu Rp 64.513.812 juta untuk 5 tahun.
Selain itu untuk meminimalkan beban juga tercapai
karena nilai-nilai dari d¢ adalah nol dan adalah
1834667, yang artinya jumlah beban dapat diturunkan
sebesar 1834667 juta per tahun.

E. Analisis Sensitivitas

Hasil optimal dari model goal programming
dengan bantuan Lingo di dapatkan sasaran aset
maksimal sebesar Rp 773.476.747 juta untuk lima
tahun. Berdasarkan analisis sensitivitas nilai aset
tersebut masih dapat ditingkatkan sebesar Rp
4.146.319,5 untuk lima tahun tahun yang mana
keoptimalan nilai aset tersebut masih dapat di



pertahankan sehingga nilai aset maksimal yang
dapat dicari ada pada kisaran nilai A vyaitu
773.476.747 < A < 773.476.747+4.146.319,5.
Untuk sasaran liabilitas minimal sebesar Rp
706.360.981 juta untuk lima tahun. Berdasarkan
analisis sensitivitas nilai liabilitas tersebut masih
dapat diturunkan sebesar Rp 3.585.391,5 juta untuk
lima tahun yang mana keoptimalan nilai liabilitas
tersebut masih dapat di pertahankan sehingga nilai
liabilitas minimal yang dapat dicari ada pada kisaran
nilai L yaitu 706.360.981 -3.585.391,5< L <
706.360.981. Untuk sasaran ekuitas maksimal
sebesar Rp 67.115.766 juta untuk lima tahun.
Berdasarkan analisis sensitivitas nilai ekuitas
tersebut dapat diturunkan sebesar tak hingga yang
mana keoptimalan nilai aset tersebut masih dapat di
pertahankan sehingga nilai ekuitas maksimal yang
dapat dicari ada pada kisaran nilai E yaitu 0 < E(x)
< 67.115.766. Untuk sasaran pendapatan maksimal
sebesar Rp 64.513.812 juta untuk lima tahun.
Berdasarkan analisis sensitivitas nilai pendapatan
tersebut masih dapat ditingkatkan sebesar Rp
4.817.211,5 untuk lima tahun dan dapat diturunkan
sebesar Rp 681.789 juta untuk lima tahun yang mana
keoptimalan nilai pendapatan tersebut masih dapat
di pertahankan sehingga nilai pendapatan maksimal
yang dapat dicari ada pada kisaran nilai P yaitu
64.513.812-681.789 < P <
64.513.812+4.817.211,5. Untuk sasaran beban
minimal sebesar Rp 33.694.468 juta untuk lima
tahun. Berdasarkan analisis sensitivitas nilai beban
tersebut dapat ditingkatkan sebesar tak hingga dan
dapat diturunkan sebesar Rp 9.173.335 juta untuk
lima tahun yang mana keoptimalan nilai beban
tersebut masih dapat di pertahankan sehingga nilai
beban minimal yang dapat dicari ada pada kisaran
nilai B vyaitu 33.694.468-9.173.335< B(x) <
33.694.468

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan uraian pada bab-bab
sebelumnya maka penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan secara lain sebagai berikut.

1. Model matematika untuk menentukan keoptimalan
laporan keuangan berdasarkan unsur-unsur nya
pada Bank BTN dengan menggunakan Goal
Programming adalah sebagai berikut :
Meminimumkan Z=dy + df + d5 + d; + d2
dengan kendala :
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+

111748593X; + 131169730X, + 144582353X;
171807592X, + 214168479X; +di — dj
773476747
101469722X, + 119576373X, + 132329458X3
157947485X, + 195037943X; +d; — d}
706360981

+

10278871X,; + 11593357X, + 12252895X; +
13860107X, + 19130536X; +d; — di =
67115766

8818579X, + 10782877X, + 12807328X; +
14966209X, + 17138819X; +d; — df =
64513812

4091760X, + 5129554X, + 7342747X; +
8155133X, + 8975274X; +d; — df =
33694468

X1, X5, X3, X4, X5, di, d3, d}, d}, dY, dy, d3,
d;,d;,d;,>0

dimana :

X; = nilai laporan keuangan pada tahun 2012
X, = nilai laporan keuangan pada tahun 2013
X3 = nilai laporan keuangan pada tahun 2014
X, = nilai laporan keuangan pada tahun 2015
X5 = nilai laporan keuangan pada tahun 2016

2. Berdasarkan model yang diusulkan ke lima tujuan

telah tercapai. Ini dapat menunjukkan bahwa kinerja
laporan keuangan pada Bank BTN baik. Namun
terdapat dua tujuan yaitu total ekuitas dan beban yang
dapat diubah untuk meningkatkan kinerja laporan
keuangan. Total ekuitas dapat ditingkatkan sebesar Rp
0,1490116 x 107 juta per tahun. Total beban dapat
diturunkan dengan Rp 1834667 juta per tahun.

. Saran

Dalam menganalisis keoptimalan laporan
keuangan bank di Bank BTN, disarankan agar pihak
bank menggunakan beberapa metode Operations
Research lainnya, dengan mempergunakan program
komputer. Penggunaan teknik ini akan lebih

menjamin  keberhasilan  rencana
sehingga penyimpangan-penyimpangan
diminimumkan.

tersebut,
dapat
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